BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PraSklus

Tahap pra siklus dilaksanakan pada tanggal 31aja@011, peneliti
mengamati keaktifan peserta didik di kelas XPi 4t g@embelajaran kimia
pada materi pokok larutan elektrolit dan non eldktryang diampu oleh
Bapak Ahsanul Wildan, S.Pd. Berdasarkan penganyatag peneliti lakukan
kegiatan pembelajarannya masih menggunakan met@denah, sehingga
komunikasi antar guru dengan siswa hanya satu &aberta didik yang
duduk di belakang juga terlihat ada yang mengadawkada yang mengobrol
dengan temannya. Hasil belajar aspek kognitif milangan materi redoks dua
tahun sebelumnya yaitu tahun pelajaran 2008/20092089/2010 dijadikan
nilai pra siklus (dapat dilihat pada lampiran 15 di6). Keaktifan peserta
didik juga didapatkan dari wawancara peneliti denBapak Ahsanul Wildan
selaku guru kimia kelas X. Beliau menyatakan balpeserta didik kurang
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar tenat pada materi pokok
reaksi reduksi oksidasi pada tahun pelajaran 2008/2dan 2009/2010.

Adapun hasil analisis yang diperoleh adalah sepada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Materi Reaksi Redoks (Nilai Pra Siklus).

Tahun Rata-rata | Ketuntasan
Kelas Belajar
2008/ 2009 55,31 50%
2009/ 2010 58,63 50%

Keterangan lebih lengkap terdapat dilampifamian 16

Nilai rata-rata kelas materi redoks pada tahunjaea 2008/2009 dan
2009/2010 adalah 56,97 dengan ketuntasan beljardan ini menunjukkan
masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)dzatahun pelajaran
tersebut yaitu 60. Keaktifan peserta didik dalamemaeaksi redoks 2 tahun
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sebelumnya masih kurang aktif. Hal ini diperolehi daasil wawancara
peneliti dengan bapak Wildan.

B. Hasil Pendlitian
1. Siklus |
a. Perencanaan
Proses perencanaan dalam siklus | merupakan pansigang
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakdask Perencanaan
tersebut meliputi:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBR y
disusun bersama guru kelas yang memuat standar gtengp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajammgkah-langkah
pembelajaran dengan metogsam quiz, dan materi pembelajaran
yaitu reaksi redoks.

2) Melakukan kolaborator dengan guru kelas.

3) Membuat daftar kelompok belajar peserta didik.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pmmelit
Tindakan Kelas (PTK).

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

b. Tindakan
Tindakan pada siklus | berupa pelaksanaan dagaren yang
telah disusun dan disiapkan yaitu guru melaksangdeanbelajaran
dengan menggunakan metodeam quiz. Deskripsi pelaksanaan
tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan |
Siklus | pada pertemuan | dilaksanakan pada habtuSa
tanggal 5 Februari 2011, dengan alokasi waktu 2ndbit.
a. Pendahuluan
Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dari guru
yang dilanjutkan dengan jawaban salam secara sakeoiph

peserta didik. Kemudian guru mengadakan presensadee
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peserta didik. Semua peserta didik tidak ada yésgradalam
pertemuan ini. Dilanjutkan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yaitu mempelajari reaksi redoks dengan
menggunakan metodeam quiz. Peserta didik mendengarkan
guru dengan sungguh-sungguh, tetapi ada empattpebeik
yang duduk di bangku belakang terlihat asyik benaisendiri
dengan teman sebangkunya, sehingga tidak mendamgapia
yang disampaikan oleh guru.
Kegiatan Inti

Guru menjelaskan secara garis besar konsep neslais
dan konsep bilangan oksidasi. Semua peserta dediihat
tenang mendengarkan penjelasan dari guru sepeda pa

gambar 2.

Gambar 2. Peserta didik sedang mendengarkan

pengarahan dari guru.

Kemudian Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok
secara acak. Setelah guru selesai membacakan daftar
kelompok, peserta didik segera membentuk kelom§ekelah
itu guru membagikan lembar materi kepada semuarkmbk
untuk nanti didiskusikan dengan kelompoknya masmaging.
Kelompok 1 mendiskusikan sub materi perkembangarséqm
redoks. Sedangkan kelompok 2 mendiskusikan matersdp
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bilangan oksidasi. Kelompok 3, 4 dan 5 mempeldfadua
sub bab tersebut sebagaimana terlihat pada gambar 3

Gambar 3. Siswa sedang berdiskusi dan dibimbing ole

guru.

Ketika kelompok 1 berdiskusi, Alin Alaina belum
memahami tentang reaksi redoks yang ditinjau dari
penggabungan dan pelepasan oksigen. Kemudian Choiri
Annisa teman 1 kelompoknya, menjelaskan reaksikegang
ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksighimgga
Alin menjadi paham. Lalu Hayaturrifqoh juga bertarkepada
teman-teman kelompoknya bagaimana cara mengetadksir
redoks ditinjau dari bilangan oksidasi? Lalu Nailgérih
menjelaskannya sekilas, akan tetapi Hayaturrifgglbirb dapat
memahami jawaban dari Nailul. Kemudian Alin sebdgaua
kelompok 1, melemparkan pertanyaan dari Hayaturadtap
teman-temannya. Akan tetapi teman-teman yang lialak t
dapat membantunya. Akhirnya Alin bertanya kepadaaka
Wildan selaku guru kimia mereka. Bapak Wildan relagkan
reaksi redoks ditinjau dari bilangan oksidasi yaiitgnyakan
oleh Hayatur kepada kelompok 1.

Setelah itu Viccy dari kelompok 2 memanggil bapak

Wildan dan menanyakan bagaimana cara menentukamghih



47

oksidasi reaksi F + O, > Fe03? Lalu Pak Wildan
menjelaskan kepada kelompok 2. Setelah kelompokari d
kelompok 2 selesai berdiskusi, Fifin perwakilani ¢é@tompok

1 mempresentasikan sub materi perkembangan koegdeps
dengan berdiri dikelilingi oleh teman sekelompokn$amua
kelompok mendengarkan presentasi kelompok 1 desejauns
seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Kelompok | mempresentasikan konsep reaksi
reduksi oksidasi.

Setelah presentasi selesai, Fifin bertanya kepadaua
kelompok apakah ada yang ingin bertanya tentang
perkembangan konsep redoks? Ahrotun perwakilan dari
kelompok 3 menanyakan bagaimana cara mengetafksire
redoks yang ditinjau dari serah terima elektron gaen
memberikan contoh reaksi yang lain? Lalu Alin pekitean
dari kelompok 1 memberikan contoh reaksi redoks-+#VRCI
- MgCl, dan menjelaskannya.

Selesai Alin memberikan jawaban, dilanjutkan
pertanyaan dari Erni perwakilan kelompok 2 yangtarga
bagaimana menentukan bilangan oksidasi unsur-ushesiam
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reaksi MnQ + 4HCI-> MnCl, + 2H,0 + CL? Kemudian Fifin
menjawab pertanyaan dari kelompok 2 dan Erni punjaxe
paham.

Setelah presentasi selesai, dilanjutkan kelompok 1
memberikan kuis kepada semua kelompok. Kuis pertama
diberikan oleh Alin kepada kelompok 2 dengan pe&dan
apakah reaksi C + O> CO, termasuk reaksi reduksi atau
oksidasi jika dilihat dari konsep redoks yang kaitga dengan
oksigen? Lalu Dewi menjawab bahwa reaksi tersedyotasuk
reaksi oksidasi karena oksigen diikat oleh suatwyad#u atom
C sehingga membentuk GOLalu kelompok 1 menanyakan
kepada kelompok lain apakah jawaban dari kelompsidah
benar? Kelompok lain menyatakan bahwa jawaban dari
kelompok 2 sudah benar, dan kelompok 2 mendapgikan
100.

Setelah itu Miftah dari kelompok 1 melanjutkan ui
kedua untuk diberikan kepada kelompok 3 dengarapgstin
apakah reaksi Mg Mg** + 26 termasuk reaksi oksidasi atau
reduksi? Ahrotun dari kelompok 3 menjawab bahwésiea
tersebut termasuk reaksi oksidasi, dengan alasasisipo
elektronnya berada di sebelah kanan tanda panahudian
Miftah menanyakan kepada kelompok lain apakah jawab
dari kelompok 3 sudah benar dan tepat? Mila ddarkpok 4
berpendapat bahwa jawaban Ahrotun sudah benar,tatami
alasannya belum tepat. Lalu kelompok 1 memberikan
kesempatan kepada kelompok 4 untuk menyempurnakan
jawaban dari kelompok 3. Kemudian Mila menjawab vizah
reaksi tersebut benar termasuk reaksi oksidasinkadalam
reaksi tersebut atom Mg melepaskan 2 elektronnyg yanti
elektron itu akan berikatan dengan elektron dasmatain

sehingga membentuk suatu senyawa. Lalu kelompok 1
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membenarkan jawaban dari kelompok 4, sehingga ke&m
mendapatkan poin 50 dan kelompok 3 juga mendapaiiemn
50.

Kemudian kelompok 1 memberikan kuis terakhirnya
kepada kelompok 4 dan 5 dengan pertanyaan manakah d
reaksi-reaksi berikut (Fe + , 0> FeO; Cl,O; + H,O >
HCIO,4, Al + NaOH + HO >NaAl(OH); + Hy, NO, + O, >
H,O + HNG; dan NaOH + HSO, - N&SQ, + H,0O) yang
termasuk redoks dan bukan redoks? Setelah berdsdjesak
dengan kelompoknya, Nanik dari kelompok 4 menjawab
bahwa reaksi 1 dan 3 merupakan reaksi redoks, gkaan
reaksi 2 bukan reaksi redoks. Lalu Alin dari kelakpl
menanyakan kepada kelompok lain apakah jawaban dari
kelompok 4 sudah benar? Dan kelompok lain mangatak
bahwa jawaban dari kelompok 4 sudah benar. Sehingga
kelompok 4 mendapatkan poin 100.

Kemudian kelompok 1 melanjutkan reaksi 4 dan %ikint
dijawab oleh kelompok 5. Setelah berpikir seberittig dari
kelompok 5 memberikan jawaban bahwa reaksi 4 m&aupa
reaksi redoks, sedangkan reaksi 5 bukan reaksksed@lu
jawaban dari kelompok 5 pun dibenarkan oleh keldafpdan
semua kelompok.

Setelah presentasi dan kuis dari kelompok 1 delesa
Bapak Wildan memberikan panjelasan sekilas bahwakun
mengetahui lebih dalam tentang reaksi reduksi aksid
ditinjau dari bilangan oksidasi maka kuncinya harus
mengetahui bilangan oksidasi unsur-unsur dalam sreak
Pembahasan tentang bilangan oksidasi akan diura&eara
detail oleh kelompok 2. Kemudian dilanjutkan preasn dari
Dewi perwakilan kelompok 2 dengan sub materi kpnse

bilangan oksidasi. Ketika kelompok 2 presentasiompok 1,
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3, 4 dan 5 mendengarkan dengan sungguh-sunggutsabel
kelompok 2 presentasi, Dewi memberikan kesempatpada
kelompok lain yang ingin bertanya. Kemudian Naitldri
kelompok 1 meminta kepada kelompok 2 untuk merkelas
lebih detail tentang konsep bilangan oksidasi ydedum
dipahaminya. Lalu Lulu’ dari kelompok 2 menjelashga
dengan maju ke depawhite board, ditemani oleh Erni teman
sekelompoknya. Erni yang menulis dhite board, sedangkan
Lulu’ yang menjelaskannya.

Selesai kelompok 1 menjawab pertanyaan dari kebémp
1, Eliz dari kelompok 3 bertanya apakah untuk marem
jenis reaksi termasuk redoks atau bukan redoks sharu
menghitung bilangan oksidasi tiap unsur? Kemudiani E
memberikan jawaban bahwa untuk mengetahuinya memang
harus menghitung semua biloks dalam tiap unsur dgpat
diketahui unsur mana yang biloksnya berubah. LalsfiY
yang juga dari kelompok 3 bertanya apakah hasjupgahan
keadaan oksidasi yang positif dan negatif dalantusomlekul
atau senyawa selalu nol? Kemudian Dewi memberikan
jawaban hasil penjumlahan keadaan oksidasi yanigfpaen
negatif dalam suatu molekul atau senyawa tidaklseial,
yaitu jika berupa senyawa ion, maka panjumlahand&aa
oksidasinya sama dengan muatan ion itu sendiri.

Setelah kelompok 2 mempresentasikan sub babnga, Er
dari kelompok 2 memberikan kuis kepada kelompole3gdn
pertanyaan berapakah biloks unsur O dalam senyaa?B
Tak lama kemudian Mu’sodah maju ke depan dan mekari
jawabannya dwhite board, jawabannya yaitu biloks unsur O
adalah -2. Lalu Erni meminta kepada teman-temanumgak
mengoreksi jawaban dari Mu'sodah. Kemudian Milaidar

kelompok 4 mengangkat tangan dan mengatakan kalau
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jawaban dari kelompok 3 belum benar. Selanjutnyia Bliberi
kesempatan untuk membenarkannya. Mila menjawab &ahw
biloks unsur O dalam senyawa Ba&ualah -1. Selanjutnya
Erni menanyakan kepada teman-teman apakah jawadban d
Mila sudah benar? Kelompok lain mengatakan jawaiida
sudah benar.

Selanjutnya Dewi dari kelompok 2 memberikan kuis
keduanya kepada kelompok 4 dengan pertanyaan tamiéalk
biloks Cr dalam senyawa £¥2~! Lalu Mila dari kelompok 4
menjawab bahwa biloks Cr dalam senyawgO€T adalah +5.
Dewi menanyakan kepada kelompok lain apakah jawdban
kelompok 4 sudah benar? Kelompok 5 menjawab belkemarb
Kemudian Elia dari kelompok 5 memberikan jawabaoksi
Cr dalam senyawa @@;~ adalah -6. Dewi menanyakan
kepada kelompok lain apakah jawaban dari kelompsldah
benar? Dan kelompok 1 menjawab belum benar. Lalu d¥ri
kelompok 1 memberikan jawaban biloks Cr dalam seaya
Cr,04~ adalah +6. Setelah dikoreksi bersama-sama, semua
kelompok membenarkan jawaban dari kelompok 1.

Kelompok 1 memberikan kuis terakhirnya untuk dgdw
kelompok 5 dengan pertanyaan biloks unsur S dal&s? S
Lalu Elia dari kelompok 5 menjawab biloks unsurdfach Sk
adalah +6. Setelah dikoreksi bersama-sama, semombek
membenarkan jawaban dari Elia. Setelah kelompolani 2i
selesai presentasi dan memberikan kuis, lalu semioanpok
mengumpulkan lembar kerja kelompoknya masing-masing
Penutup

Guru memberikan PR kepada siswa berupa 10 sdahupil
ganda, dan harus dikumpulkan peda pertemuan beyikut
Kemudian Guru mengumumkan akan diadakannya ulangan

pada pertemuan berikutnya berkaitan dengan materi
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perkembangan konsep redoks dan bilangan oksidaserta
didik terlihat sedikit gaduh. Lalu Guru mengakipertemuan
dengan berpesan kepada peserta didik agar belajamah
untuk mempersiapkan materi ulangan. Selanjutnyau gur

mengucapkan salam.

2) Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Sabtu, 9 Fel®20al,
dengan alokasi waktu 2x45 menit.
A. Pendahuluan

Guru mengawali pertemuan dengan salam pembuka
dan dijawab serempak oleh peserta didik. Dilanjutka
dengan pembahasan PR oleh siswa dibimbing guruu&em
siswa megeluarkan PR yang telah mereka kerjakan dan
ditukar dengan teman sebangkunya untuk selanjutnya
dikoreksi bersama-sama. Kemudian guru memberikan
pengarahan sebelum evaluasi siklus | dilaksandReserta
didik tenang mendengarkan pengarahan dari guru.

B. Kegiatan Inti

Peserta didik melakukan persiapan evaluasi dengan
berdo’a. Lalu guru memberikan instruksi agar setmwieu
dimasukkan ke dalam tas. Kemudian guru membagikan
lembar evaluasi kepada peserta didik berupa 10usagin.
Dilanjutkan peserta didik mengerjakan soal evaldasigan
tenang dan sungguh-sungguh. Guru berkeliling meagiaw
peserta didik mengerjakan soal. Ketika sampai digka
belakang, guru mengatahui Wita Peserta didik yardyukl
di belakang membawa contekan. Akhirnya guru mengamb

contekannya dan menegurnya.
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C. Penutup
Setelah Peserta didik selesai mengerjakan sosgrtae
didik mengumpulkan lembar jawab. Dan guru mengakhir

pertemuan dengan salam penutup.

Adapun hasil nilai evaluasi siklus | dapat dililpsda lampiran
17. Berdasarkan nilai evaluasi siklus | dari jumlaiswa
sebanyak 45, diperoleh siswa yang memenuhi kritendas
yaitu yang memperoleh nila60 sebanyak 32 siswa, sedangkan
yang tidak tuntas yaitu yang memperoleh niléd sebanyak 13
siswa. Dan nilai rata-rata kelas sebesar 67,9& $mtuntasan
klasikal sebesar 71,11%.

c. Observasi (pengamatan)

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukangaggamatan
atau observasi terhadap proses tindakan yang uilaksanakan.
Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaragateberpedoman
pada format lembar observasi yang telah disiapkkasil observasi

peneliti pada siklus | adalah sebagai berikut:

Hasil pengamatan kepada guru

Adapun hasil pengamatan oleh peneliti terhadaprjinguru
pada saat pembelajara®am quiz diantaranya: penjelasan guru
tentang prosedueam quiz dikegiatan pendahuluan jelas, hanya saja
penyampaiannya terlalu cepat sehingga kurang diere@ngleh
peserta didik. Suara guru saat menyampaikan mhkteang keras
sehingga peserta didik yang berada di bangku bedplkala yang
kurang memperhatikan. Perhatian guru pada setibpnkek ketika
siswa diskusi juga belum merata sehingga ada peskdik yang
merasa diacuhkan. Ketepatan guru dalam mengelol&tuwa

pembelajaran menggunakesam quiz ini masih kurang, ada kuis yang
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belum terselesaikan. Kemampuan guru dalam menjgpeaianyaan
dari peserta didik sudah baik. Guru memperhatilergdn serius saat
siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikarbsinnya.

Guru dalam melaksanakan prosedeam quiz sudah sesuai
dengan prosedur di RPP. Demikian juga guru dapanbedkan
arahan kepada siswa dan menciptakan komunikasi tyegl balik
disaat pembelajaran berlangsung. Guru kurang akldlam
membimbing diskusi. Belum sepenuhnya guru memadatissva
untuk bertanya. Guru menyimak dengan sungguh-simdgtika
siswa presentasi sehingga dapat meluruskan meégikak siswa
menyimpang dari materi.

Guru membantu peserta didik yang kesulitan matghingga
peserta didik menjadi paham dan guru dapat menukalbulhasa
percaya diri pada peserta didik. Demikian halnye&eapuan guru
dalam memberikan semangat kepada peserta didikndakngerjakan
kuis. Guru cermat dalam mengamati keaktifan sis@aru sangat
teliti dalam mengoreksi jawaban kuis yang dikerfalkdeh peserta
didik, sehingga ketika peserta didik salah dalanmjaveab kuis guru
langsung memberikan kesempatan kepada kelompok uatuk
membetulkannya.

Guru belum seluruhnya mengkondisikan siswa yangarigir
aktif saat pembelajaran. Guru sudah terampil daiengelola kelas.
Guru belum menyimpulkan materi dikegiatan akhirekar waktunya

kurang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padagdaen 6.

. Refleksi

Refleksi pada siklus | berupa perenungan penedithadap
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus |tgaitang kelebihan
dan kekurangannya. Dengan memperhatikan hal-haly yperlu
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diambil dan dilaksanakan untuk perbaikan pada sikkrikutnya yaitu
siklus 1.

Pada pelaksanaan siklus | ini pelaksanaan pemtseiajaateri
perkembangan konsep redoks dan bilangan oksidasigade
menggunakan metodeam quiz masih belum berjalan sesuai rencana
tindakan. Hal ini disebabkan peserta didik belum maeami
mekanisme pembelajaran dengan menggunakan metade quiz
dengan benar. Untuk itu perlu adanya perbaikan gulan@ngenai
perencanaan yang nantinya akan digunakan dalamegbajaran pada
siklus II. Hasil refleksi pada siklus | adalah:

1) Peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pedany
2) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kuisimbe
maksimal.
3) Kurangnya percaya diri peserta didik dalam diskiasi presentasi.
4) Belum semua peserta didik dalam pembelajaran.
5) Guru belum menjelaskan prosedeam quiz dengan baik.
6) Guru belum mengelola kelas dengan baik.
7) Suara guru kurang keras.
8) Perhatian guru kepada peserta didik dalam pembatajeurang
merata.
9) Kemampuan guru membimbing diskusi belum baik.
10)Kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk beatémyang
maksimal.
11)Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurarid jadriu
ditingkatkan.
12)Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikag@ng
ditentukan.
2. Siklus I
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il berupa kegiatan memmenigkan

dan memilih upaya yang dapat dilakukan untuk peheatanasalah
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yang ditemukan pada siklus I. Pertimbangan dan Igenipemecahan
masalah tersebut dituangkan dalam perencanaan ukegkatan
tindakan siklus Il. Berdasarkan kendala-kendalagydimalami dan
dihadapi pada siklus I, maka perencanaan yang uilaaklah
penyiapan rancangan pembelajaran yang disusunniergaru kelas
yaitu:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBR) y
disusun bersama guru kelas yang memuat standar gtengp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajamgkah-langkah
pembelajaran dengan metogam quiz, dan materi pembelajaran
yaitu reduktor dan oksidator, tata nama senyawakseddan
penerapan konsep redoks

2) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pmelit
Tindakan Kelas (PTK).

3) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

4) Merancang langkah-langkah pembelajaran dengan salakaktu

yang tepat.

. Tindakan

Tindakan pada siklus Il berupa pelaksanaan dadaren yang
telah disusun dan disiapkan yaitu guru melaksangeanbelajaran
dengan menggunakan metodeam quiz. Deskripsi pelaksanaan
tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan |

Siklus 1l pada pertemuan | dilaksanakan pada HabuR

tanggal 12 Februari 2011, dengan alokasi waktu 2mdbit.

a. Pendahuluan

Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dari guru

yang dilanjutkan dengan jawaban salam secara sakeoiph
peserta didik. Kemudian guru mengadakan presensadee
peserta didik. Semua peserta didik tidak ada yésgradalam

pertemuan ini. Dilanjutkan guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran yaitu mempelajari reaksi redoks pada bab
menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksikssdata
nama senyawa redoks serta aplikasi konsep redakgade
menggunakan metoddeam quiz.z Semua Peserta didik
mendengarkan guru dengan sungguh-sungguh.

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan secara garis besar materi redd&io
oksidator, tata nama senyawa redoks serta aplikassep
reaksi redoks. Semua peserta didik terlihat tenang
mendengarkan penjelasan dari guru. Kemudian pedéattia
membentuk kelompok sama dengan kelompok pada saat
pembelajaran konsep redoks. Setelah peserta didik
mengelompok, guru membagikan lembar kerja kelompok
kepada semua kelompok untuk nanti didiskusikan aeng
kelompoknya masing-masing.

Kelompok 3 mendiskusikan sub materi menentukan
reduktor dan oksidator dalam reaksi redoks. Keldmgo
mendiskusikan sub materi tata nama senyawa rediks,
Kelompok 5 mendiskusikan sub materi aplikasi konseloks.
Kelompok 1 dan 2 mempelajari ketiga sub bab tertsebu

Ketika kelompok 3 berdiskusi, Elliz belum memahami
tentang cara menentukan reduktor dan oksidatomdedaksi
redoks. Kemudian Yusfi Fathana teman 1 kelompoknya,
menjelaskan reduktor dan oksidator dalam reaksik®d
sehingga Elliz menjadi paham. Lalu Kholis juga aeya
kepada teman-teman kelompoknya apakah reduktor dan
oksidator itu? Dan bagaimana cara mengetahui reduldn
oksidator dalam reaksi autoredoks? Lalu  Naely
menjelaskannya dengan dibimbing Bapak Wildan, daoliK
pun dapat memahami penjelasan dari Naely dan garuny

Setelah itu Laily dari kelompok 4 memanggil bapakidah
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dan menanyakan bagaimana cara memberi nama senyawa
logam yang mempunyai bilangan oksidasi lebih d&riLalu
Pak Wildan menjelaskannya kepada kelompok 4.

Selesai Bapak Wildan memberikan penjelasan kepada
kelompok 4, Pak Wildan menghampiri kelompok 5. Kepok
5 belum mengetahui apa peran bakteri aerob daldamda
lumpur aktif? Lalu Elia menanyakannya kepada Pald&i
kemudian Pak Wildan memberikan penjelasan bahwanper
bakteri aerob adalah sebagai oksidator bahan drgéaiam
partikel lumpur aktif sehingga dapat mengurangi B@id

limbah sebagaimana terlihat pada gambar 5.

Gambar 5. Guru membantu kelompok 5 yang kesulitatem

Setelah kelompok 3, 4 dan kelompok 5 selesai Slandi,
Ahrotun  perwakilan perwakilan dari kelompok 3
mempresentasikan sub materi reduktor dan oksid#tam
reaksi redoks dengan Dberdiri dikelilingi oleh teman
sekelompoknya. Semua kelompok mendengarkan presenta
kelompok 3 dengan serius.

Setelah presentasi selesai, Ahrotun bertanya keggdaa
kelompok apakah ada yang ingin bertanya tentangkted
dan oksidator dalam reaksi redoks? lzzanah peraraldari



59

kelompok 4 menanyakan apakah reduktor juga dapatdap
sebagai zat yang mengalami oksidasi? Sebaliknykahpzat
yang mengalami reduksi disebut sebagai oksidatal® Maely
perwakilan dari kelompok 3 menjawab iya. Reduktor
merupakan zat yang mengalami oksidasi, dan selyalikat
yang mengalami reduksi disebut sebagai oksidator.

Selanjutnya ‘Ain dari kelompok 5 memberikan pertzeny
apakah yang dimaksud dengan reaksi autoredoks?Niahi
dari kelompok 3 menjelaskan bahwa reaksi autoreddisah
suatu reaksi dimana dalam reaksi tersebut adazsatyang
mengalami reaksi reduksi sekaligus oksidasi. Keamudilin
dari kelompok 1 meminta kepada kelompok 3 supaya
memberikan contoh reaksi autoredoks dan menjelagkan
Akan tetapi tak satupun dari kelompok 3 yang dapat
memberikan  contoh reaksinya. Kemudian Bapak Wildan
memberikan contoh reaksi autoredoks dan menulisiaicin
white board serta menjelaskannya. Semua peserta didik dapat
memahami penjelasan dari Bapak Wildan.

Setelah presentasi kelompok 3 selesai, dilanjutkan
kelompok 3 memberikan kuis kepada semua kelompois K
pertama diberikan oleh Kholis kepada kelompok 4gden
pertanyaan tentukanlah oksidator, reduktor, haksidasi,
serta hasil reduksi dalam reaksi 2Kg©3S—> 2KCI + 3SQ,
Tsany perwakilan dari kelompok 4 menjawab oksiddedam
reaksi tersebut adalah KGQOreduktornya adalah S, hasil
oksidasi berupa SO serta hasil reduksi yaitu KCI. Lalu
kelompok 3 menanyakan kepada kelompok lain apakah
jawaban dari kelompok 4 sudah benar? Dan kelompok |
menyatakan bahwa jawaban dari kelompok 4 sudahr beaa
kelompok 4 mendapatkan poin 100. Setelah itu Nd=i
kelompok 3 melanjutkan kuis kedua untuk diberik@apdda
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kelompok 5 dengan pertanyaan yang sama dengan Kkuis
pertama tetapi untuk reaksi 2CusS® 4Kl - Cul + b +
2K,SO,. Rofigoh perwakilan dari kelompok 5 menjawab
oksidator dalam reaksi tersebut adalah CyS®duktornya
adalah KIl, hasil oksidasi berupg bedangkan hasil reduksi
yaitu Cul. Kemudian Nisa’ menanyakan kepada keldaipm
apakah jawaban dari kelompok 5 sudah benar dart?tepa
kelompok lain menyatakan bahwa jawaban dari keldmpo
sudah benar, dan kelompok 5 mendapatkan poin 100.

Selanjutnya Mu’sodah dari kelompok 5 memberikars kui
terakhirnya kepada kelompok 1 dengan pertanyaag yama
seperti kuis pertama dan kedua tetapi untuk rezksinO, +
5H,C,04 + 3H,SOy 2> K3SO, + 2MnSQ + 10CQ + 8H,0.
Lalu Miftah dari kelompok 1 menjawab oksidator daleeaksi
tersebut adalah KMnp reduktornya adalah J8,0,4, hasil
oksidasi berupa MnSf sedangkan hasil reduksi yaitu £0
Selanjutnya Mu’sodah menanyakan kepada kelompok lai
apakah jawaban dari kelompok 1 sudah benar dant?tepa
kelompok lain menyatakan bahwa jawaban dari keldmpo
belum benar, Lalu kelompok 3 memberikan kesempatan
kepada kelompok 2 untuk menyempurnakan jawaban dari
kelompok 5. Kemudian Ida dari kelompok 2 menjawahvia
oksidator dalam reaksi tersebut adalah benar KinO
reduktornya adalah 4€,0,, akan tetapi hasil oksidasi berupa
CO,, sedangkan hasil reduksi yaitu MnSQalu kelompok 3
membenarkan jawaban dari kelompok 2, sehingga ked&ra
mendapatkan poin 50 dan kelompok 1 juga mendapaiisn
50.

Setelah presentasi dan kuis dari kelompok 3 selBagiak
Wildan meminta kepada kelompok 4 untuk mempresisatas

sub babnya yaitu tentang tata nama senyawa releksudian
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dari Tsany perwakilan kelompok 4 mempresentasileda
nama senyawa redoks.

Ketika kelompok 4 presentasi, kelompok 1, 2, 3) 8a
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. Selesai katofnp
presentasi, Tsany memberikan kesempatan kepadmeko
lain yang ingin bertanya. Kemudian Nailul dari d@bpok 1
meminta kepada kelompok 2 untuk menjelaskan |edijut
tentang tata nama senyawa redoks yang terbentukuisur
logam yang mempunyai bilangan oksidasi lebih datu yang
belum dipahaminya. Lalu Tsany maju ke depan dan
menjelaskannya dwhite board serta memberikan beberapa
contoh Selesai kelompok 4 menjawab pertanyaan dari
kelompok 1, Eliz dari kelompok 3 bertanya apakatmgya
dimaksud dengan senyawa biner? Kemudian lzza mémmber
jawaban bahwa senyawa biner merupakan senyawa yang
terbentuk dari 2 unsur yang berbeda.

Viccy dari kelompok 2 bertanya apakah yang dimaksud
dengan ion poliatom? Kemudian Dewi memberikan jamab
ion poliatom merupakan ion yang mengandung lebrh sdu
atom dan pada umumnya tetap utuh dalam reaksi kimia
Contohnya NgCQO; yang jika bereaksi akan terurai menjadi ion
Na’ + C032.

Setelah kelompok 4 mempresentasikan sub babnyak Nan
dari kelompok 4 memberikan kuis kepada kelompoleigdn
pertanyaan tulislah namlJPAC senyawa ion SnO dan &l
Setelah berdiskusi sebentar dengan teman-temaRwoy@oh
dari kelompok 5 maju ke depan dan menuliskan janaye di
White board, Rofigoh memberikan jawaban nama dari SnO
adalah timah (ll) oksida dan g adalah Tembaga (I) oksida.

Lalu Nanik meminta kepada teman-temannya untuk
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mengoreksi jawaban dari Rofigoh, kelompok lain nagakan
jawabannya sudah benar.

Rizkiyah melanjutkan kuis keduanya untuk diberikan
kepada kelompok 1 dengan pertanyaan tulislah n&R&AC
senyawa kovalen gD; dan NO! Setelah berdiskusi sebentar
dengan teman-temannya, Miftah dari kelompok 1 miagu
depan dan menuliskan jawabannya\iite board, Miftah
memberikan jawaban nama dary@J adalah diklorotriklorida,
sedangkan PO adalah dinitrogen monoksida. Lalu Rizkiyah
meminta kepada teman-temannya untuk mengoreksibgwa
dari Miftah, kelompok lain mengatakan jawabannyalasu
benar.

Shela memberikan kuis terakhirnya kepada kelompok 2
dengan pertanyaan tulislah rumus kimia senyawa @#¥i
sulfat dan fosforus (lll) oksida. Tak lama kemudida maju
ke depan dan menuliskan jawabannya \White board,
jawabannya yaitu REOy); dan BOs;. Shela bertanya kepada
teman-temannya apakah jawaban dari kelompok 2 sudah
benar? Kelompok lain mengatakan jawaban Ida suéalarb
Setelah kelompok 4 selesai presentasi dan membekikis,
dilanjutkan kelompok 5 mempresentasikan aplikasnskp
redoks. Dian perwakilan kelompok 5 mempresentasika
aplikasi konsep redoks dengan berdiri di tengebdkn
kelompoknya. Ketika kelompok 5 presentasi, keloknpp2,

3, dan 4 mendengarkan dengan sungguh-sungguh.

Selesai kelompok 5 presentasi, Dian memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang ingin bertanya
Kemudian Nailul dari kelompok 1 meminta kepada kejok
5 wuntuk menjelaskan lebih lanjut tentang tahapgaha
pengolahan air limbah yang belum dipahaminya. Laln
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menjelaskan lebih lanjut tentang tahap-tahap panhgol air
limbah sehingga Nailul menjadi paham.

Selesai kelompok 5 menjawab pertanyaan dari kel&mpo
1, Eliz dari kelompok 3 bertanya apakah peran bakirob
dalam lumpur aktif? Kemudian Dian menjelaskan peran
bakteri aerob adalah sebagai oksidator bahan drgdaiam
partikel lumpur aktif yang dapat mengurangi BOD learbah.
Viccy dari kelompok 2 bertanya unsur apakah yanggaimi
reaksi oksidasi pada sel AKI? Dewi memberikan jeavayang
mengalami reaksi oksidasi pada sel AKI adalah uRbu

Setelah kelompok 5 mempresentasikan sub babnya, Dew
dari kelompok 5 memberikan kuis kepada kelompolerigdn
pertanyaan sebutkan dan jelaskan 3 tahap pengolainan
limbah! Setelah berdiskusi sebentar dengan tenraartrya,
Alin dari kelompok 1 berdiri di tengah-tangah kelomknya
dan menjelaskan 3 tahap pengolahan air limbah. Dewi
menanyakan kepada teman-temannya apakah jawaban dar
Alin sudah benar? Kelompok lain mengatakan jawatiam
sudah benar.

Elia melanjutkan kuis keduanya untuk diberikan kigpa
kelompok 2 dengan pertanyaan apakah peran badeeob
dalam Ilumpur aktif? Setelah berdiskusi sebentargaen
teman-temannya, Erni dari kelompok 2 manjawab peran
bakteri aerob adalah sebagai oksidator bahan drgdaiam
partikel lumpur aktif yang dapat mengurangi BOD learbah.
Lalu Elia meminta kepada teman-temannya untuk nrekgo
jawaban dari kelompok 2, kelompok lain mengatakan
jawabannya sudah benar.

Widi memberikan kuis terakhirnya kepada kelompok 3
sebutkan 3 senyawa yang dihasilkan dari prosesdaisi

limbah organik! Tak lama kemudian Mila berdiri dan
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menjawab senyawa yang dihasilkan dari proses aisida
limbah organik diantaranya GOS0,% dan P0O;3. Widi
bertanya kepada teman-temannya apakah jawaban dari
kelompok 3 sudah benar? Kelompok lain mengatakaaljan
Mila sudah benar. selesai presentasi dan membekikanlalu
semua kelompok mengumpulkan lembar kerja kelompakny
masing-masing. Setelah kelompok 3, 4 dan 5 sebesaentasi
dan memberikan kuis, lalu siswa bersama guru mgnylikan
materi.
c. Penutup
Guru memberikan PR kepada siswa berupa 10 soal
pilihan ganda, dan harus dikumpulkan peda pertemuan
berikutnya. Kemudian Guru mengumumkan akan diadakan
ulangan pada pertemuan berikutnya berkaitan denugeri
reduktor dan oksidator dalam reaksi redoks, tataansenyawa
redoks, serta aplikasi konsep redoks. Lalu Gurugalemri
pertemuan dengan berpesan kepada peserta didikoelggar
di rumah untuk mempersiapkan materi ulangan. Sdlayg
guru mengucapkan salam.
2). Pertemuan Il
Pertemuan 1l dilaksanakan pada hari Ahad, Rabu 16
Februari 2011, dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a. Pendahuluan
Guru mengawali pertemuan dengan salam pembuka dan
dijawab serempak oleh peserta didik. Dilanjutkamgaa
pembahasan PR oleh siswa dibimbing guru. Semuaasisw
megeluarkan PR yang telah mereka kerjakan dan atituk
dengan teman sebangkunya untuk selanjutnya dikioreks
bersama-sama. Kemudian guru memberikan pengarahan
sebelum evaluasi siklus Il dilaksanakan. Dan pasditlik
tenang mendengarkan pengarahan dari guru.
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b. Kegiatan Inti
Peserta didik melakukan persiapan evaluasi dengan
berdo’a. Lalu guru memberikan instruksi agar serbuéu
dimasukkan ke dalam tas. Kemudian guru membagikauar
evaluasi kepada peserta didik berupa 10 soal uraian
Dilanjutkan peserta didik mengerjakan soal evaluBsigan
tenang dan sungguh-sungguh. Guru berkeliling meagaw
peserta didik mengerjakan soal. Semua peserta thdiang
dalam mengerjakan soal. Tidak ada satupun peseikaydng
mencontek.
c. Penutup
Setelah peserta didik selesai mengerjakan soakriae
didik mengumpulkan lembar jawab. Dan guru mengakhir

pertemuan dengan salam penutup.

Adapun hasil nilai tes evaluasi siklus 2 pada magzloks
ini, dari 45 siswa diperoleh siswa yang tuntas dengemperoleh
nilai >60 sebanyak 39 siswa, sedangkan siswa yang tiadd&stu
yaitu yang memperoleh nila60 sebanyak 6 siswa. Dan nilai rata-
rata yang diperoleh pada siklus Il ini sebesar éigdn ketuntasan
klasikal 86,67%. Adapun daftar nilai evaluasi psddus Il dapat
dilihat pada lampiran 18.

c. Observasi
Selama proses tindakan berlangsung, dilakukangaggamatan
atau observasi terhadap proses tindakan yang wilaksanakan.
Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaragateberpedoman
pada format lembar observasi yang telah disiapkiasil observasi

peneliti pada siklus 1l adalah sebagai berikut:
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Adapun hasil pengamatan oleh peneliti terhadarjan
guru pada saat pembelajaraeam quiz pada siklus Il ini
diantaranya: penjelasan guru tentang prosewam quiz di
kegiatan pendahuluan sudah jelas. Suara guru sagtampaikan
sub materi menentukan reduktor dan oksidator dataaksi
redoks, tata nama senyawa redoks dan aplikasi gores#oks
sudah keras. Perhatian guru pada setiap kelometkaksiswa
diskusi sudah merata. Ketepatan guru dalam merg&aktu
menggunakarneam quiz ini baik atau sudah efisien. Guru dapat
menjawab pertanyaan dari peserta didik. guru memapk&an
dengan serius saat siswa dari perwakilan kelompok
mempresentasikan sub babnya. Guru melaksanakaredpros
team quiz dengan runtut. Demikian juga cara guru dalam
memberikan arahan kepada siswa disaat pembelajaran
berlangsung sudah baik. Guru membimbing siswa $lardi
dengan penuh kesabaran.

Cara guru memotivasi siswa untuk bertanya sudak ba
Kemampuan guru dalam meluruskan meteri saat sisgseptasi
sangat baik, saat presentasi siswa menyimpang naerinya
guru langsung membenarkan. Guru dalam membimbasgrfa
didik yang kesulitan materi dan menumbuhkan rasagya diri
pada peserta didik. Demikian halnya kemampuan glaiam
memberikan semangat kepada peserta didik dalam erjakgn
kuis. Kecermatan guru dalam mengamati keaktifawasisudah
baik.

Ketelitian guru dalam mengoreksi jawaban kuis yang
dikerjakan oleh peserta didik sangat baik. Carau gdalam
mengkondisikan siswa yang kurang aktif saat pendrala sudah
baik. Keterampilan guru dalan mengelola kelas subalk.
Ketepatan guru dalam menyimpulkan materi di kegisa&hir
baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lamupi7.



67

d. Refleksi
Setelah pembelajaran pada siklus Il selesai da teiketahui
keaktifan maupun hasil belajar peserta didik ndigaroleh beberapa
refleksi selama siklus Il ini berlangsung. Adapuasihrefleksi pada
siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Guru menjelaskan prosedigam quiz dengan baik.

2) Pembelajaran dengan metodieam quiz telah berjalan sesuai
rencana tindakan. Baik guru maupun peserta didilahte
menjalankan pembelajaran sesuai dengan mekanistoeebeam
quiz sehingga pembelajaran berlangsung secara optimal.

3) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindaledaingga
seluruh waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

4) Peserta didik yang bertanya pada siklus ini merahgk

5) Guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir
pembelajaran.

6) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kdiarshaik.

7) Tumbuhnya rasa percaya diri peserta didik dalankudisdan
presentasi.

8) Sikap antusias peserta didik dalam pembelajararnngies.

9) Guru dapat mengelola kelas dengan baik.

10)Suara guru sudah lebih keras.

11)Perhatian guru kepada peserta didik dalam pembatajsudah
merata.

12)Kemampuan guru membimbing diskusi sudah baik.

13)Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurarifj slkdah
lebih baik.
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C. PEMBAHASAN
1. Siklus |

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakaleainlembar
observasi, pelaksanaan pembelajaregam quiz pada siklus | ini, hasil
belajar pada aspek afektif peserta didik yang alildhari keaktifan peserta
didik belum sesuai dengan yang diharapkan, halidak terlepas dari
kinerja guru juga. Penjelasan guru tentang praseedm quiz di kegiatan
pendahuluan belum jelas sehingga peserta didikvbelapat memahami
prosedur pembalajarannya.

Suara guru saat menyampaikan sub materi konsegi resdoks
dan bilangan oksidasi kurang keras sehingga pedelitayang duduk di
belakang tidak dapat mendengarkan dengan jelabatfer guru pada
setiap kelompok ketika siswa diskusi belum mersg¢hjngga ada peserta
didik yang merasa kurang diperhatikan. Ketepatan galam mengelola
waktu pembelajaran menggunakeam quiz ini belum maksimal sehingga
tidak cukup waktu untuk meenyimpulkan materi. Kerpaan guru dalam
menjawab pertanyaan dari peserta didik sudah baik.

Perhatian guru saat siswa dari perwakilan kelompok
mempresentasikan sub babnya sudah baik, terlimakelaeranian peserta
didik dari perwakilan kelompok | dan Il yang meng®atasikan sub
babnya masing-masing dengan serius. Keruntutan gdalam
melaksanakan proseduteam quiz sudah baik sesuai dengan
perencanaannya. Demikian juga cara guru dalam méwmbearahan
kepada siswa di saat pembelajaran berlangsung swmiah Khususnya
pada saat diskusi, kelompok yang kesulitan matesmngdung
menanyakannya pada guru untuk persiapan prese@&siampuan guru
dalam membimbing diskusi baik, masih ada siswa yaerdicara sendiri
dengan temannya.

Cara guru memotivasi siswa untuk bertanya kuranl, enya
ada 2 siswa yang bertanya ketika kelompok 1 prasedan 3 siswa yang

bertanya ketika kelompok 2 presentasi. Kemampuanu gdalam
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meluruskan materi saat siswa presentasi sangat Kaikampuan guru
dalam membantu peserta didik yang kesulitan matamn menumbuhkan
rasa percaya diri pada peserta didik sudah baikmiklan halnya
kemampuan guru dalam memberikan semangat kepadatgedidik

dalam mengerjakan kuis. Peserta didik berusahaskerdguk dapat
menyelesaikan kuis agar kelompoknya juga dapat reestgh nilai jika

jawabannya benar.

Kecermatan guru dalam mengamati keaktifan siswalsumhik,
guru mengamati siswa dimulai dari awal siswa diskysesentasi,
mengerjakan kuis, hingga menuliskan hasil kerjarkgloknya. Ketelitian
guru dalam mengoreksi jawaban kuis yang dikerjaldah peserta didik
sangat baik, guru dan siswa mengoreksi bersamagajkaban kuis masih
salah, guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membenarkannya. Cara guru dalam mengkondisikanasysmg kurang
aktif saat pembelajaran belum maksimal, terlihdtilnesemua siswa aktif
khususnya ketika mendiskusikan materi kelompok.ekehpilan guru
dalam mengelola kelas sudah baik. Ketepatan guamdmenyimpulkan
materi di kegiatan akhir kurang, disebabkan waldigytidak cukup.

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didikyakagreserta
didik yang kurang antusias dalam mengikuti pembedajteam quiz ini,
hal ini disebabkan peserta didik belum memahamabtnmtang prosedur
pembelajaran dengan menggunakan metedm quiz yang dijelaskan
oleh guru. Keaktifan peserta didik pada saat disjaga masih dalam
kategori cukup baik dikarenakan belum semua peskdi& khususnya
dalam kelompok ikut berpartisipasi aktif dalam disk Ada yang
berbicara sendiri dengan temannya dan ada pula anga menjadi
pendengar saja. Keberanian peserta didik dalanmemiees masih dalam
kriteria cukup baik, hanya peserta didik terten@mjasyang berani
mempresentasikan materi kelompoknya. Saat sesatg@wab, setelah
presentasi dari kelompok 1, ada 2 siswa yang mekagajpertanyaan, dan
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setelah kelompok 2 presentasi, hanya ada 3 sis@ayaag mengajukan
pertanyaan.

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kusshnkairang
baik, dikarenakan peserta didik masih kurang memalmaateri yang
dipresentasikan oleh temannya. Ketika kelompok Imbezikan kuis
pertamanya kepada kelompok 2, kelompok 2 dapat anamnya.
Kemudian kelompok 1 melanjutkan kuisnya ke kelompgk tetapi
kelompok 3 tidak dapat menjawabnya dengan sempwetangga kuis
dilempar ke kelompok 4 dan kelompok 4 dapat menygngkan
jawabannya. Selanjutnya kelompok 1 memberikan tarekhirnya untuk
dijawab oleh kelompok 4, dan kelompok 4 dapat miesgkannya
dengan benar. Setelah itu, kelompok 2 mempres&atakonsep bilangan
oksidasi. Lalu memberikan kuis pertamanya ke keldmp. Akan tetapi
kelompok 3 tidak dapat menjawabnya dengan benanggdn kelompok 4
diberi kesempatan untuk menjawabnya. Setelah kwgama dari
kelompok 2 dapat terjawab oleh kelompok 4, kemudiatompok 2
melanjutkan kuis yang kedua, tetapi kelompok 4 memkhn jawaban
yang belum benar, kemudian kuis dilempar ke keldmpoakan tetapi
kelompok 5 pun belum dapat menyempurnakan jawal@aniaju guru
memberikan kesempatan kepada kelompok 1, dan kelomip dapat
menyempurnakan jawabannya. Hal ini menunjukkan pekserta didik
yang belum dapat memahami materi yang dipreseatasileh temannya.

Dari aspek lain, hubungan kerjasama dalam kelomgakgat
bagus, terlihat peserta didik yang sudah memahaatenmmembantu
temannya yang kesulitan materi. Keterampilan Paselitik dalam
memberikan kuis sudah sangat baik, kuis tidak nmepgnhg dari materi
kelompoknya. Keaktifan mengemukakan pendapat jugdals baik,
ditanggapi dengan lapang dada oleh peserta didiktnya. Semua
kelompok juga sudah menuliskan hasil diskusinyayderbaik.

Berdasarkan nilai ulangan siklus | pada sub mapkok

perkembangan konsep reaksi redoks dan bilangadasksdari 45 peserta
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didik terdapat 32 peserta didik mencapai kritetatas, dan 13 peserta
didik yang belum tuntas. Rata-rata hasil belajgekskognitif peserta
didik yang diperoleh dari ulangan pada siklus besar 67,96 dan
ketuntasan klasikal sebesar 71,11%. Hasil belajesudah lebih baik dari
keadaan sebelumnya pada saat pra siklus yangatataya sebesar 56,97.
Ini menunjukkan hasil belajar kognitif pada siklusengan menggunakan
metode team quiz sudah mengalami peningkatan, namun ketuntasan
klasikalnya belum memenuhi indikator keberhasilangyditetapkan yaitu

sebesar 75%. Sehingga perlu dilaksanakan sikkebkgai perbaikan.

. Siklus 1l

Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran telah laerjdengan
lebih baik. Berdasarkan pengamatan yang telah ipietefukan dari
lembar observasi, pelaksanaan pembelajtg@m quiz pada siklus Il ini,
hasil belajar pada aspek afektif peserta didik ydifigat dari keaktifan
peserta didik sudah sesuai dengan yang diharapkhimi tidak terlepas
dari kinerja guru pula.

Penjelasan guru tentang prosedteam quiz dikegiatan
pendahuluan sudah jelas sehingga peserta didikt daptaksanakan
pembelajaran sesuai prosedur. Suara guru saat mpaikan sub materi
menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksi ksedtata nama
senyawa serta aplikasi konsep redoks juga sudas lsghingga peserta
didik yang duduk di belakang dapat mendengarkagatejelas. Perhatian
guru pada setiap kelompok ketika siswa diskusi lsudarata, sehingga
tidak ada peserta didik yang merasa kurang dip&dmat

Ketepatan guru dalam mengelola waktu pembelajaran
menggunakarteam quiz ini sudah maksimal, sehingga guru mempunyai
cukup waktu untuk menyimpulkan materi. Kemampuarrugdalam
menjawab pertanyaan dari peserta didik sudah IPaekhatian guru saat
siswa dari perwakilan kelompok mempresentasikan lsalnya sudah
baik, terlihat dari keberanian peserta didik damnwakilan kelompok 3, 4

dan 5 yang mempresentasikan sub babnya masinggn@simgan serius.
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Keruntutan guru dalam melaksanakan prosedam quiz sudah baik
sesuai dengan perencanaannya. Demikian juga cara dalam
memberikan arahan kepada siswa disaat pembeldjaréangsung sudah
baik. Khususnya pada saat diskusi, kelompok yangulitan materi
langsung menanyakannya pada guru untuk persiapasergasi.
Kemampuan guru dalam membimbing diskusi baik, tidd& siswa yang
berbicara sendiri dengan temannya.

Kemampuan guru memotivasi siswa untuk bertanya hsundak,
ada 2 siswa yang bertanya ketika kelompok 3 prasedan 3 siswa yang
bertanya ketika kelompok 4 presentasi. Serta 3asisstika kelompok 5
presentasi. Kemampuan guru dalam meluruskan mesat siswa
presentasi sangat baik. Kemampuan guru dalam meémbpaserta didik
yang kesulitan materi dan menumbuhkan rasa perdayaudah baik.
Demikian halnya kemampuan guru dalam memberikarasgat kepada
peserta didik dalam mengerjakan kuis. Peserta dheiksaha keras untuk
dapat menyelesaikan kuis agar kelompoknya jugatdapeperoleh nilai
jika jawabannya benar.

Kecermatan guru dalam mengamati keaktifan siswalsumhik,
guru mengamati siswa dimulai dari awal siswa diskysesentasi,
mengerjakan kuis, hingga menuliskan hasil kerjarkgloknya. Ketelitian
guru dalam mengoreksi jawaban kuis yang dikerjalah peserta didik
sangat baik, guru dan siswa mengoreksi bersamaajikaban kuis masih
salah, guru memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membenarkannya. Cara guru dalam mengkondisikanasyamg kurang
aktif saat pembelajaran sudah baik, guru akan mekalmetambahan nilai
plus bagi siswa yang aktif, sehingga siswa ternastivaktif baik dalam
diskusi, presentasi, maupun ketika menjawab kuis.

Keterampilan guru dalam mengelola kelas sudah kaikua siswa
terlinat fokus ketika pembelajaran. Ketepatan gielam menyimpulkan
materi di kegiatan akhir juga sudah baik.
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Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didikysiantpeserta
didik meningkat dalam mengikuti pembelajaresam quiz ini. Hal ini
karena peserta didik sudah memahami benar tentarasedqur
pembelajaran dengan menggunakan metedm quiz yang dijelaskan
oleh guru. Keaktifan peserta didik pada saat disdakam kategori baik
dikarenakan semua peserta didik khususnya dalanomipelk ikut
berpartisipasi aktif dalam diskusi. Tidak ada yaegpicara sendiri dengan
temannya dan tidak ada yang hanya menjadi pendsagar

Keberanian peserta didik dalam presentasi sud&htimak hanya
peserta didik tertentu saja yang berani mempres&ata materi
kelompoknya. Saat sesi tanya jawab, setelah peesenari kelompok 3,
ada 2 siswa yang mengajukan pertanyaan, dan sekel@mpok 4
presentasi, ada 3 siswa saja yang mengajukan paamanDemikian pula
ketika kelompok 5 presentasi, ada 3 siswa yang ajekgn pertanyaan.
Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kuidahsubaik,
dikarenakan peserta didik telah dapat memahami rmagang
dipresentasikan oleh temannya. Ketika kelompok 3nbezikan kuis
pertamanya kepada kelompok 4, kelompok 4 dapat anamnya.
Kemudian kelompok 3 melanjutkan kuisnya ke kelompokelompok 5
juga dapat menjawabnya dengan sempurna, lalu kelor@pnelanjutkan
kuisnya ke kelompok 1, akan tetapi kelompok 1 tidapat menjawabnya
sehingga disempurnakan oleh kelompok 2.

Setelah itu, kelompok 4 mempresentasikan tata nsemyawa
redoks. Lalu memberikan kuis pertamanya ke kelonfpoKelompok 5
dapat menjawabnya dengan benar, lalu kuis dilaajutliberikan ke
kelompok 1 dan 2. Kemudian kelompok 5 mempresdmassub bab nya
tentang aplikasi konsep redoks dan memberikankaepsda kelompok 1.
Kelompok 1 dapat menyelesaikannya dengan benaituBgga dengan
kelompok 2 dan 3 dapat menyelesaikan kuis yang riddoe oleh
kelompok 5.
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Dari aspek lain, hubungan kerjasama dalam kelomgakgat
bagus, terlihat peserta didik yang sudah memahaatermmembantu
temannya yang kesulitan materi. Keterampilan Paselitik dalam
memberikan kuis sudah sangat baik, kuis tidak nmepgng dari materi
kelompoknya. Keaktifan mengemukakan pendapat jugdals baik,
ditanggapi dengan lapang dada oleh peserta didiktnya. Semua
kelompok juga sudah menuliskan hasil diskusinyayderbaik.

Berdasarkan nilai ulangan siklus Il pada sub mafmvkok
menentukan reduktor dan oksidator dalam reaksi ksedtata nama
senyawa redoks serta aplikasi konsep redoks daédmadpan, diperoleh
nilai rata-rata kelas sebesar 70 dengan ketuntdasikal 86,67%. Dari 45
peserta didik terdapat 39 peserta didik mencap#eria tuntas, dan 6
peserta didik yang belum tuntas. Hasil belajar sadah memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu seb@&5&6 sehingga tidak

perlu diadakan siklus berikutnya.

Tabel 2. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siklusl dan Siklus|l

No | Pelaksanaan Siklus Reta-rata Ketuntasan
Klasikal

1 Siklus | 67,96 71,11%

2 | Siklus I 70,00 86,67%

Dilihat dari tabel di atas, perbandingan rata-hatsil tes akhir pada
siklus | dan siklus Il menunjukkan adanya sebuatinukatan dari tiap-
tiap siklus. Karena siswa sudah terbiasa dengaodegtembelajarateam
quiz yang diterapkan.

Setelah observasi selesai dilaksanakan, pehetisama guru mitra
sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelakelas X MA
Salafiyah Simbangkulon kemudian mengadakan didkedéaitan dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggumadgtnaeteam quiz

pada Siklus II. Hasil diskusi tersebut berkaitampahasan hasil tindakan
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dari tahap pra siklus, siklus | dan siklus Il yaifierjadi peningkatan hasil
belajar aspek kognitif pesera didik dari tahap piklus, siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada tabel 2.

Proses pembelajaran dengan menggunakan medeyuiz juga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar sisward&sarkan evaluasi
yang dilakukan setelah menggunakan pembelajts@n quiz terlihat
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang signif Hasil belajar
aspek kognitif siklus |1 adalah 67,96 dengan ketsartabelajar 71,11%,
sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata evaluasepa didik adalah 70,00
dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,67%.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukbeh Mashuri
pada mata pelajaran SKI. Pada penelitian tersemyathkan bahwa
aktivitas belajar siswa pada saat pra siklus miasiang. Sebagian besar
pesert didik masih pasif. Mereka cenderung beligemgan mendengarkan
materi yang disampaikan oleh guru tanpa ada keakpiéserta didik untuk
bertanya lebih dalam tentang materi yang belum kaerpahami.
Aktivitas peserta didik sebesar 61%, sedangkankatdi keberhasilan
yang ditetapkan adalah 75%. Setelah dilaksanakaakan pada siklus |
dengan menerapkan metode pembelajts@n quiz aktivitas peserta didik
meningkat menjadi 68,57%. Hal ini dikarenakan dateam quiz, siswa
dilatih untuk belajar aktif.

Dalam metodeteam quiz mencakup unsur diskusi yang dapat
melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapatepan teman-
temannya, sehingga siswa yang sebelumnya pasift dapajadi aktif.
kemudian unsur presentasi, untuk menguji mentalasisigar berani
mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan kelkmyp sehingga
dapat mempertanggungjawabkan hasil diskusinya. nfoithya siswa
dilatih untuk membuat kuis atau soal untuk dibarikeepada teman-
temannya. Hal ini juga bertujuan untuk mengetalpakah soal yang
mereka buat sudah benar sehingga dapat dijawabtehelin-temannya,

atau memang temannya yang tidak dapat menjawabikya juga
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bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pesed& anemahami
presentasi yang disampaikan oleh teman-temannyabilgpsiswa tersebut
dapat menjawab kuis, berarti siswa tersebut sugamahami presentasi
yang disampaikan oleh temannya. Tetapi apabila likela, berarti
presentasi yang disampaikan oleh siswa belum dipaihaminya.

Aktivitas peserta didik pada siklus | ini belum mapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan sehingga perlu dilakukiklus 1. Setelah
dilakukan refleksi pada siklus 1, selanjutnya dilk&n perbaikan-
perbaikan pada siklus Il. Pada siklus Il ini aktgi peserta didik
mengalami peningkatan menjadi 77, 14 %. Rata-egaakhir pada pra
siklus sebesar 62,66%, banyak siswa yang belum apendketuntasan
pada pra siklus ini. Dari jumlah siswa sebanyakHya 20 siswa yang
mencapai kriteria tuntas. Setelah dilaksanakanakad pada siklus |
dengan menerapkan pembelajaieam quiz, rata-rata tes akhir meningkat
menjadi 66,16% dengan jumlah siswa yang mencapégerilar tuntas
sebesar 23 siswa, dan pada siklus Il meningkat nagnjadi 69,55%
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 27 siswa.

Setelah penulis melakukan penelitian selama 2 minydMA Salaf
iyah Simbangkulon Pekalongan, diperoleh hasil peael yang
menyatakan bahwa metotEam quiz memang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dalam pra siklus, guru cenderungggenakan metode
ceramah sehingga peserta didik hanya duduk majaisreanerima materi
dari guru tanpa ada keaktifan untuk memperoleh mnatiluar
penyampaian guru. Setelah dilaksanakan tindakam gédus [, yaitu
dengan menerapkan metode pembelajtsan quiz, peserta didik dituntut
untuk aktif berdiskusi, presentasi dan membuataserenjawab Kkuis.
Ketika metodeteam quiz ini, Guru juga dituntut untuk berkeliling kelas
memberikan arahan dan bimbingan agar siswi-siswinpampu
berdiskusi. Kemudian ketika presentasi, pesertak didendengarkan
presentasi temannya dengan sungguh-sungguh supsgamemahami

materi yang disampaikan oleh presentator.
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Pada siklus | hasil belajar peserta didik sudahngakmi
peningkatan. Walaupun dengan jumlah siswa yang tpddiam satu
kelasnya yang terdiri dari 45 siswi, metodeam quiz ini dapat
mengaktifkan siswi untuk bekerjasama dalam kelompwupun antar
kelompok. Mereka tidak hanya menggantungkan malai guru saja,
terlinat ketika mereka berdiskusi, sebagian pesdidk mengemukakan
pendapatnya. Pada saat membuat kuis pun, peseiita tdiak hanya
mengambil soal dari LKS, tetapi ada juga yang mevimgladari buku paket
lain yang peserta didik bawa, bahkan ada yang ni@natembuat kuis
sendiri. Di samping itu metodeam quiz ini juga dapat diterapkan pada
materi reaksi reduksi oksidasi ini yang selain dikan teori juga ada
perhitungan-perhitungannya. Ini menunjukkan baleam quiz ini tidak
hanya efektif diterapkan pada materi yang beristkeani-teori, akan tetapi
dalam materi hitungan pun metode ini dapat ditesapk

Dalam siklus | dari 45 peserta didik ada 32 peséditik yang
memenuhi kriteria tuntas dan 13 peserta didik yaglgm tuntas, Setelah
diadakan refleksi pada siklus I, kemudian kekurarAgskurangannya
diperbaiki pada siklus Il. Keaktifan dan hasil hatapeserta didik lebih
baik dari siklus I, dari 45 peserta didik ada 3%gua didik yang sudah
memenuhi kriteria tuntas dan 6 peserta didik yaalyrb tuntas. Pada
siklus Il ini sudah mencapai indikator keberhasiyang ditetapkan.

Pada siklus | dan siklus 1l bagi peserta didikg/anendapat skor
paling tinggi pada pelaksanaan tes akhir siklugenikan penghargaan.
Penghargaan tersebut diberikan dalam bentuk pdganhadiah. Dengan
pujian, peserta didik akan termotifasi untuk belégaih baik.



